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BAB V 

DINAMIKA PROSES DAMPINGAN  

Setiap pemberdayaan selalu terjadi dengan bertahap tergantung kondisi 

kebutuhan masyarakat, karena tiap komunitas, organisasi atau situasi itu berbeda 

– beda dan proses ini mungkin harus disesuaikan agar bisa cocok dengan situasi 

tertentu.
1
 Dengan demikian pendampingan di Karang Rejo gang 6 ini 

menggunakan refrensi dari buku “pembaru dan kekuatan lokal untuk 

pembangunan” dengan tahapan – tahapan peberdayaan masyarakat sebagai 

berikut 

 

A. Inkulturasi 

Tahap inkulturasi menjadi sangat penting dalam kesuksesan sebuah 

program pengembangan masyarakat, Inkulturasi menjadi sebuah keharusan 

untuk mengurangi sikap penghindaran dari komunitas mitra sehingga 

kepercayaan masyarakat dapat terbangun dengan baik. 

Sebagai Pembuka dari tahapan yang direnacanakan pada penelitian 

pendampingan ini, Inkulturasi ini perlu dilakukan karena Tujuan dari tahap ini 

adalah 

1. Komunitas mitra memahami maksud /tujuan kegiatan  

2. Membangun kepercayaan komunitas mitra  

                                                           
1
 Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,( Canberra: 

Australian community development and civil society strengthening scheme (access) phase ii, 

2013),hal 121. 
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3. Memfasilitasi kelompok komunitas yang ada menjadi agent of 

change 

Pendamping melakukan inkulturasi ini disamping agar mendapat 

kepercayaan pada masyarakat juga untuk memahami tujuan pendampingan 

tersebut memunculkan kemandirian pada diri masyarakat di bidang ekonomi 

melalui penanaman hidroponik  pada masyarakat Karang Rejo Gang 6. 

Inkulturasi ini dilakukan selama sekitar 2 minggu yakni pada tanggal 7 sampai 

18 juni 2016 dengan melakukan kegiatan – kegiatan sosial, keagamaan 

bersama masyarakat bersama masyarakat ssebagai pendekatan, seperti 

kegiatan sosial budaya yang dilakukan masyarakat Karang Rejo setiap 

tahunnya pada bulan rajab, atau terletak sebelu bulan ramadhan yakni khaul 

mbah habib, pada kegiatan ini pendamping ikut serta meramaikan dan 

membentu dalam segala bagian terutama bagian acara.  

Pada awal dari penelitian pendampingan, pada tanggal 18 Juni 2016 

pukul 20.45 pendamping melakukan sowan ke perangkat RT 2 RW 2 dirumah 

ketua RT 2 sebagai izin dalam melakukan penelitian pendampingan di Karang 

Rejo Gang 6. Di dalam izin tersebut pendamping mengutarakan tujuan dan 

maksut di dalam pendampingan dengan judul pendampingan masyarakat 

dalam memunculkan kemandirian ekonomi melalui penanaman hidroponik 

yang rencananya akan di lakukan selama 2 bulan tersebut.   Tidak disangka 

oleh pendamping bahwa perangkat RT 2 yang bernama Taufik (41) juga ada 

keinginan dalam penanaman hidroponik karena rekan kerja dia telah dan 

terbiasa menggunakan penanaman cara seperti ini, sampai Taufik menanggapi 
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tujuan pendamping dengan mengatakan “Saya sangat setuju dengan ini” 

dengan menunjuk kearah judul proposal yang ditunjukkan oleh pendamping”. 

Jawaban Taufik ini sangat membuat pendamping merasa senang, karena 

semangatnya menjadi dukungan di awal penelitian pendapingan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 

Sowan ke ketua RT2 sebagai Izin dan Inkulturasi 

Pendamping berinkulturasi melalui kegiatan masyarakat baik yang 

formal maupun yang non formal, pendamping juga ber-inkulturasi secara 

langsung dengan silaturahim ke setiap bagian masyarakat dari para ustadz, 

masyarakat pedagang, ibu – ibu, pemuda hingga masyarakat yang kurang 

dalam kegiatan sosial, karena dengan adanya inkulturasi ini pendamping tidak 

hanya melihat keuntungan sepihak namun juga untuk meyatukan masyarakat 

produktif dari pemuda, hingga perangkat kampung.  

Dari hasil inkulturasi, banyak pendapat yang diterima oleh pendamping 

tentang keadaan Masyarakat Karang Rejo Gang 6 ini, dari masalah 
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kepengurusan masjid, kurang bersosialnya sebagian masyarakat yang 

seharusnya mempunyai banyak bakat yang dapat disumbangkan untuk 

perkembangan kampung, kurangnya loyalitas pemuda pada regenerasi 

kampung karena sudah terpengaruh pada dunia luar baik yang masih sekolah, 

perguruan tinggi maupun yang kerja.  

 

B. Mempelajari dan Mengatur Skenario 

Menurut Christopher Dureau Bagian penting dari tahap pertama ini 

adalah pendekatan berbasis aset dan dipelopori oleh warga untuk memutuskan 

lokasi, organisasi atau komunitas, di mana proses perubahan akan terjadi.
2 

Tahap Mengatur skenario ini dilakukan ketika trush buliding telah terjadi 

antara pendamping dan masyarakat karena  tahap ini tidak akan dapat 

dilakukan jika belum adanya, meeting of mind, kesefahaman dan kesepakatan. 

Dilakukannya tahap ini untuk merencanakan  dengan diskusi tentang apa yang 

akan dilakukan, siapa yang akan melakukan, tempat, dan waktu dalam 

melakukan penelitian pendampingan ini.  

Pada tahap ini pendamping bersama masyarakat mengadakan 

perkumpulan yang akan membahas tentang perencanaan bersama. sehingga 

pada tanggal 20 Juni 2016 dilakukannya pertemuan di rumah Charis (20) 

pukul 20.00 yang dihadiri oleh pendamping, Zamroni (31), Mas’ud (30), 

Saiful (21), Rizky (24), Diana (23), Reza (20), Fadhil (23), Fatim (21), Izul 

(18) dan Ilham (23).  

                                                           
2
 Ibid, Hal. 123. 
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Dikumpulkannya masyarakat yang hadir adalah dengan mendatangi 

setiap rumah masyarakat, cara ini memiliki kelemahan dalam memberi 

informasi tentang diadakkanya pertemuan, karena terkadang terjadi kesalah 

fahaman antar mulut ke mulut masyarakat. Kendala ini dirasa ketika salah 

seorang masyarakat bernama Ilham (23) mengikuti kumulan dengan busana 

muslim yang diduganya adalah acara tahlil atau istighosah, namun itu menjadi 

kendala yang tak memberatkan diadakannya FGD pertama itu.  

Dalam pertemuan tersebut pendamping menjelaskan sedikit tentang 

tahapan atau proses pemberdayaan berbasis ABCD yang diambil dari buku  

Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan milik Christopher Dureau 

yang memiliki 5 tahapan penting dalam melakukan pemberdayaan, yakni 

mengatur skenario, dream, community map, perencanaan aksi, dan monitoring 

evaluasi. Dalam penyampaian tersebut peserta hanya bisa mengerti prosesnya 

dan sedikit memahami bagaimana setiap proses dilakukan. Terlihat banyak 

peserta yang belum memahami dan baru mengerti adanya sebuah 

pemberdayaan dalam ilmu pengetahuan, terbukti dengan adanya salah seorang 

peserta bernama Zamroni (31) mengajukan pertanyaan tentang proses dream, 

pertanyaan tersebut adalah “Bagaimana cerita sukses yang dialami dimasa lalu 

menjadi aset dalam pemberdayaan?”. 

Setelah sedikit banyak masyarakat yang mulai memahami peberdayaan 

berbasis aset, mulai ada tanggapan dari peserta FGD baik itu tanggaan pesimis 

maupun menjadi kegiatan yang menyenangkan bagi mereka, terlihat salah 

seorang peserta FGD Reza (20) menanggapi dengan bertanya “opo gak angel 
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ngurusi wong sak kampung?, tanggapan ini berbeda dengan tanggapan optimis 

yang keluar dari Zamroni (31) dengan mengusulkan yang intinya “jika 

kegiatan ini bisa terlaksana, aka saya usul untuk diadakan jama’ah mengaji 

meskipun seminggu 1 kali, dengan adanya jama’ah tersebut masyarakat dapat 

dimintai pendapat atau penggalian dana untuk proses pemberdayaan 

berlangsung”. Dari pendapat ini menjelaskan adannya masukan yang tidak 

ringan di FGD pertama meskipun dalam pendapat tersebut kata “dana” 

tersinggung langsung dari peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 

Proses Mengatur Skenario 

Perkumpulan diakhiri pada pukul 21.20, meskipun perkumpulan telah 

diakhiri namun peserta masih membicarakan tentang proses – proses yang 

telah dijalaskan dipertemuan karena kegiatan pemberdayaan seperti ini baru di 

terima dan akan dilakukan oleh peserta pemberdayan. Hasil dari perkupulan 
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tersebut akan disosialisasikan pada para ustadz untuk dimintai pendapat 

sehingga antara pemuda dan para ustadz tidak ada keberpihakan antara 

keduanya dan saling terhubung. Hal ini untuk mengantisipasi berbedanya 

pendapat yang mengakibatkan adanya kendala berat dalam proses penelitian 

pendampingan selanjutnya. 

 

C.  Discovery Untuk Mengenali Aset Yang Tidak Dirasakan 

Tahap discovery merupakan pencarian yang luas dan bersama-sama oleh 

anggota komunitas untuk memahami “apa yang terbaik sekarang” dan “apa yang 

pernah menjadi terbaik”. Di sinilah akan ditemukan “inti positif ” – pontensi 

paling positif untuk perubahan di masa depan.
3
 Tahap ketiga ini dilakukan pada 

tanggal 22 Juni 2016 dengan cara FGD dan wawancara bersama masyarakat 

seperti yang dilakukan pada tahap mengatur skenario.  

Pada  tahap discovery ini pun juga membutuhkan pertemuan yang 

bertujuan untuk menggali potensi cerita sukses  masyarakat  yang terjadi di masa 

lalu. Dari sinilah proses pemberdayaan metode Asset based comunity 

development dibedakan dengan proses pemberdayaan metode yang lain, karena 

dalam proses ini merupakan tahap dimana sebuah aset yang terjadi di masa lalu 

masyarakat digali dan ditemukan untuk dikembangkan. 

Proses discovery dilakukan baik dengan memanfaatkan pertemuan juga 

melalui wawancara dengan bergabung ke forum masyarakat. Pertemuan yang 

digunakan sebagai proses discovery dilaksanakan pada tanggal pukul di kediaman 

                                                           
3
 Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan,( Canberra, 

Australian Community Development And Civil Society Strengthening Scheme (access) phase ii, 

2013), Hal. 131 
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Charis (20) dengan dihadiri oleh 9 peserta yakni Diana (23), Reza (21), Fatim 

(20) Yasir (23) Rizky (24) Emil (23) Hilal (20) Saiful (21) dan pendamping 

sendiri. Pertemuan ini dilakukan pada hari tanggal selama 3 jam 20 menit lebih 

dari pukul 20.00. 

Pada pertemuan ini para peserta diharapkan menyampaikan satu – persatu 

tentang kisah suksesnya dimasa lalu sehingga membutuhkan waktu yang cukup 

lama dalam penyampaiannya, oleh karena itu setiap peserta dalam 

penyampaiannya dibatas waktu, per-orangnya diberi waktu 5-10 menit sedangkan 

jumlah peserta cukup banyak. Dalam FGD kali ini terjadi banyak gurauan karena 

beberapa peserta dalam penyampaian mengucapkan “Bukannya sombong” atau 

“aku guduk sombong lho  rek, tapi ancen dikongkon ngene ambek mas yaser” 

yang artinya aku bukannya sombong, tapi memang disuruh seperti ini, dari 

penyampaian dengan gurauan tersebut menjadikan FGD tersebut sedikit lebih 

lama dari pada pertemuan sebelumnya, yakni 3jam dari pukul 20.00 hingga 23.20 

padahal pada pertemuan dalam mengatur skenario hanya 1.20 jam saja yakni 

pukul 20.00 hingga pukul 21.20. 

Berikut Pendokumentasian  dilakukan kisah sukses yang di catat oleh 

Fatim (20): 

Tabel 5.1 

Hasil pemetaan aset kisah sukses (Discovery) 

No Nama Kisah Sukses 

1 Emil 1. Menjadi ketua panitia khaul tahunan 

kampung pada tahun 2015 
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2. Menjadi guru tetap di sebuah sekolah di 

Surabaya 

2 As’ad 1. Menjadi ketua Karang taruna tingkat 

kecamatan pada tahun 2012 

2. Menjadi anggota shalawat sebagai pianis 

3 Mas’ud Menjadi anggota karang taruna tahun 2012 

4 Diana 1. Menjadi pengurus pendidikan di sebuah 

pondok di Gresik pada tahun 2011 

2. Menjadi anggota paduan suara di kampus 

UINSA pada tahun 2013-2015 

3. Menjadi guru TPQ 

 

5 Rizky Memiliki bisnis sendiri dirumahnya pada tahun 

2014 hingga sekarang 

6 Ipul Menjadi ketua karang taruna tingkat RT pada 

tahun 2015 

7 Hilal Menjuarai lomba futsal pada sebuah perlombaan 

8 Reza Menjuarai lomba basket di sekolahnya pada tahun 

2009 

 

Di samping menceritakan cerita sukses masyarakat yang disampaikan per-

orangan, masyarakat juga menceritakan kisah sukses kampung pada masa lalu 

yang  memiliki sejarah tentang masa kejayaan keagamaan yang terjadi di Karang 
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Rejo, dengan tampat – tempat yang digunakan untuk menimba ilmu masyarakat 

lokal dan luar wilayah karang rejo dengan  para kyai – kyai yang terkenal 

disekitar wilayah Karang Rejo Gang 6. Karang Rejo juga menjadi pusat kegiatan 

keagamaan baik untuk mengaji maupun untuk ibadah karena masjid di sekitar 

Karang Rejo hanya ada di wilayah ini, oleh karena itu kegiatan ibadah shalat 

jumat hanya ada di Karang Rejo Gang 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 

Proses pemetaan aset kisah sukses (discovery) 

 

D. Memimpikan Masa Depan (Dream) 

Tahap dream menjadi tahap yang seharusnya menjadi tahap setelah 

pengumpulan potensi masyarakat, yakni tahap dimana pengumpulan kisah sukses 

dijadikan satu untuk membuat sebuah keinginan bersama. Pertemuan yang 

diadakan pada tanggal 26 Juni 2016 pukul 20,00 dilakukan di kediaman 

Charis(20) dengan 8 orang peserta yang diataranya adalah Risky (24), Saipul 
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(21), Zamroni (29), Mas’ud (29), Charis (20), beserta pendamping. Namun 

Pertemuan kali ini sedikit singkat karena keterlambatan setengah dari jumlah 

peserta saat itu, karena itu pendamping menambahkan mimpi masyarakat dari 

peserta yang tidak hadir dengan wawancara pribadi di kemudian hari 

Di pertemuan kali ini membahas tentang keinginan masyarakat dengan 

aset kisah sukses yang digali pada pertemuan sebelumnya. .Pertemuan tersebut 

dirasa kurang maksimal, karena peserta hanya 7 orang beserta pendamping, ini 

dikarenakan terjadinya hujan sehingga jumlah peserta mengecil, namun 

kedatangan dari 6 orang selain pendamping tersebut sangat patut dihargai karena 

semangat mereka akan rasa memiliki wilayah sendiri dan tanggung jawab sebagai 

regenerasi. Dari semangat mereka itulah proses dream membuahkan hasil yang 

cukup, karena keseriusan mereka untuk melakukan peberdayaan yang belum 

sepenuhnya mereka fahami 

Pertemuan dimulai dengan doa dan dilanjutkan dengan pembacaan hasil 

dari pertemuan sebelumnya yang membehas tentang discovery atau mengali aset 

berupa kisah sukses setiap masyarakat yang di dokumentasikan sebagai salah satu 

dari sumber daya manusia atau dalam pendekatan ABCD dinamakan aset 

personal, aset ini untuk dimanfaatkan dalam proses pemberdayaan. Setelah 

pembacaan hasil dipertemuan sebelunya, pendaping mengarahkan  peserta FGD 

untuk menyatukan pemahaman tentang dream sehingga peserta FGD mengerti 

dan sefaham dengan maksut pendamping. 

Zamroni (31) mengusulkan pendapat tentang apa yang bisa diharapkan 

dengan aset personal dari setiap masyarakat yang hadir di pertemuan sebelumnya, 
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dia mengusulkan yang pada intinya adalah “dengan adanya pondok yang telah 

dibangun sejak lama, dan adanya ustadz yang bisa mengajarkan ilmu agama, itu 

bisa dimanfaatkan dengan adanya jama’ah pengajian yang bisa dijadikan wadah 

untuk perkumpulan masyarakat untuk sebuah tujuan yang direncanakan”. 

Pendapat yang dijelaskan selama kurang lebih 10 menit ini menjadi hal 

lama yang tak pernah terpikirkan sebelumnya bagi peserta yang merupakan 

masyarakat asli Karang Rejo Gang 6 sendiri, sehingga pendapat ini tidak segera 

dibantah atau disetujui oleh peserta lain, melainkan dicerna dan dipikir secara 

mendalam dan beberapa orang mulai saling berbisikan dengan peserta lain karena 

pendapat ini mengingatkan peserta lain tentang bangunan yang seharusnya 

menjadi tempat menimba ilmu melainkan menjadi kamar kos karena sempat 

terjadi vakum atau tidak digunakannya tempat tersebut dikarenakan pebangunan 

terhenti. 

Tanggapan pertama tentang pendapat yang diutarakan adalah sebuah 

kesulitan akan penggunaan kembalinya bangunan yang seharusnya menjadi 

pondok pesantren tersebut, tanggapan ini dikeluarkan oleh Mas’ud (31). Dia 

mengusulkan tidak menggunakan bangunan tersebut terlebih dahulu, karena 

bangunan tersebut tidak lebih dari sebagai alat atau tempat untuk mengaji, 

sedangkan dibeberapa rumah yang luas bisa digunakan untuk saat ini. 

Setelah terjadinya proses panjang penyatuan  ide, pendapat dan 

pertanyaan yang diajukan tentang data kisah sukses masyarakat, masyarakat 

menyimpulkan bahwa kebanyakan masyarakat mengalami kisah sukses dimasa 

lalu dalam bidang pengorganisasian meskipun sedikit banyak memiliki kisah 
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sukses dalam bidang olah raga dan pelajaran di sekolah, sehingga diputuskan 

keinginan dari aset – aset tersebut adalah membuat sebuah kumpulan organisasi 

kecil dibidang pemberdayaan dan keagamaan.  

Berikut adalah tabel  hasil pertemuan dalam proses dream ini : 

Tabel 5.2 

Hasil merangkai harapan (Dream) 

No Hasil 

1 Pemuda sebagai penggerak kegiatan masyarakat  

2 Kegiatan diarah kedua bidang yakni bidang keagamaan dan bidang 

umum 

3 Bidang keagamaan ini meliputi beberapa kegiatan seperti pengajian, 

pembacaan tahlil dan istighosah, khaul dan kegiatan agama lainnya 

4 Sedangkan bidang umum, meliputi, lomba 17 agustus, kerja bakti dan 

pengembangan potensi 

5 Untuk rencana program Diadakan plan jangka pendek dan jangka 

panjang 

  

6 Menindak lanjuti pembidangan dari 2 fokus dipertemuan sebelumnya, 

yakni: bidang agama dan bidang umum, sehingga adanya pen-

produksian menjadi termasuk pada bidang umum yang nantinya akan 

membuat sebuah penanaman hidroponik 

7 Penanaman hidroponik menjadi plan jangka pendek sebagai pemula 

dari bidang umum 
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8 Proses pembuatan hidroponik dilakukan secara bersama sebagai 

contoh untuk masyarakat lain 

 

Melihat tabel diatas hidroponik menjadi bidang umum yang bergerak 

pada pengembangan potensi dengan memproduksi sesuatu untuk di jual atau di 

konsumsi secara mandiri oleh masyarakat Karang Rejo Gang 6. Dari hasil tentang 

Discovery tentang masyarakat Karang Rejo Gang 6 ini yang dilanjutkan dengan 

proses dream dengan menyatukan berbagai ide dan pendapat, masyarakat mulai 

berharap dapat memunculkan kembali masa kejayaan Karang Rejo Gang 6 

dengan mengorganisir masyarakat, melihat sejarah wilayah yang sempat 

berkembang dalam keagamaan dimasa lalu, mengorganisir dengan memulai 

kegiatan agama dan pemberdayaan. Sehingga disamping memulai kegiatan 

agama masyarakat juga berharap adanya produktifitas masyarakat. seperti 

penanaman hidroponik. 

 

E. Memetakan Aset (Community Map) 

Pemetaan aset ini dilakukan ketika masyarakat sudah mulai muncul 

rasa kemandirian pada diri mereka dalam melakukan penanaman hidroponik 

untuk diri mereka sendiri, hingga mereka mulai bekerja untuk diri mereka 

dalam memproduksi sayuran yang dapat didapat secara mandiri. Setelah 

mengatur skenario, discovery dan dream, yang kesemua itu dilakukan dengan 

FGD pada alam hari, karena di malam hari adalah waktu senggang 

masyarakat, terdapat 9 peserta bersama pendamping yang hadir pada FGD 
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pada tahap ini, yakni Diana (23) Reza (20) Fatim (21) Fadhil (23) Zamroni 

(31) Mas’ud (31) Charis (20) Rizky (24), Ilham (23) karena sempat 

mengalami kendala berupa hujan pada FGD untuk melakukan proses dream, 

selanjutnya pada proses memetakan aset ini juga melakukan FGD untuk 

menyisati datangnya hujan. FGD ini yang jatuh pada tanggal 30 Juni 2016 

pukul 20.00 di rumah Charis (20).  

Sebelum memulai ke pokok pembahasan tentang memetakan aset, 

terlebih dahulu pendamping menjelaskan dengan detail apa itu aset dan 

macam – macam aset yang dimiliki masyarakat seperti aset personal, aset 

fisik, aset asosiasi, aset alam, aset keuangan dan aset spritual agar peserta 

mampu menyebutkan aset – aset yang sebenarnya milik mereka dan dapat 

dimanfaatkan kegunaan kesemua aset tersebut.  

Dalam proses memetakan aset tersebut salah seorang peserta bernama 

Diana (23) telah menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam memetakan 

aset ini, dengan membawa media spidol, kertas dan laptop untuk memudahkan 

dalam memetakan aset yang akan digali bersama. Dalam FGD kali ini tidak 

banyak peserta yang saling berbeda pendapat karena aset yang dipetakan 

adalah aset masyarakat bersama, dan bukanlah aset pribadi milik salah seorang 

warga.  

Sebelum melakukan pemetaan aset dan transek, pendamping bersama 

masyarakat membuat peta dengan tangan mereka sendiri untuk mempermudah 

dalam menelusuri wilayah agar dapat mencari aset yang berada di wilayah 

mereka sendiri. 
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Gambar 5.4 

Dokumentasi Peta Sebagai Hasil proses Community Map 

 

Pemetaan awal yang dilakukan yaitu transek wilayah. Transek wilayah 

dimaksutkan agar masyarakat mengingat kembali aset – aset mereka yang 

seharusnya dapat mereka manfaatkan. Hasil transek tersebut antara lain : 

Tabel 5.3 

Hasil pemetaan aset lingkungan (Transect)  

Zona Dataran Sungai 

Penggunaan lahan  Pemukiman, masjid, balai 

desa, , musholah, jalan, 

pemakaman 

Pembuangan limbah 

rumah tangga 

masyarakat 
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Pohon dan tanaman Rumput, pohon mangga, 

pohon pisang, pohon pepaya, 

pohon nangka. 

- 

Jenis hewan Ayam, burung merpati Ikan 

Kondisi tanah Tanah paving, aspal dan 

plasteran 

Lumpur 

Lahan Milik individu dan umum Milik umum 

Potensi Fasilitas umum dan  tempat 

tinggal 

- 

Sumber: FGD bersama masyarakat Karang Rejo Gang 6 

Dalam pembuatan Transek wilayah, masyarakat saling memberi masukan 

tentang apa saja yang berada didaerahnya sendiri, terlihat Ilham (23) memberi 

masukan dengan menunjuk arah fasilitas umum berada walaupun dia berada 

ditempat pertemuan. Pemandangan seperti ini menjadi reaksi aktif dari 

masyarakat mengenali wilayahnya sendiri dengan memanfaatkan seluruh yang 

ada di wilayahnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 

Proses memetakan aset 
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Dari uraian pada bab 2 mengatakan bahwa aset merupakan bagai dari 

kehidupan manusia yang fital. Dikatakan fital karena aset berfungsi sebagai 

jembatan untuk membangun relasi dengan pihak luar. Disinilah komunitas 

dituntut untuk sensistif dan peka terhadap keberadaan aset yang ada di sekitar 

mereka 
4
  

Setelah melakukan transek, pada hari itu juga pendamping beserta 

masyarakat memetakan aset yang ada di Karang Rejo Gang 6 sebagai wilayah 

mereka sendiri. Sebelum memulai memetakan aset Diana (23) menyiapkan karton 

yang digunakan untuk mencatat aset – aset yang akan telusuri lebih lanjut, 

kajadian itu membuat Mas’ud (31) bertanya “Gae opo iku?” dengan menunjuk 

karton yang diletakkan ditengah, pendamping pun menjawab “Gae nyatet aset 

cak”. Kejadian itu sangat lumrah terjadi sebagai sebuah sesuatu yang baru bagi 

masyarakat. Meskipun jawaban dari pendamping kurang memuaskan karena 

pencatatan seharusnya dilakukan dibuku tulis atau kertas ukuran buku tulis. 

Setelah proses yang cukup memakan waktu 1.30 menit dalam memetakan 

aset wilayah, akhirnya terkupullah aset mereka sendiri yang seharusnya dapat 

dimanfaatkan. Berikut adalah aset – aset masyarakat yang dapat ditemukan: 

 

 

 

 

                                                           
4
 Nadhir Salahudin, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel (Surabaya: Kampus UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2005), Hal. 15. 
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Tabel 5.6 

Hasil Pemetaan Aset masyarakat di Karang Rejo Gang 6 

No Jenis aset ASET 

1. Aset personal atau 

manusia 

Persaudaraan, bakat dalam penanaman 

hidroponik, semangat dan keinginan untuk 

mengambangkan penanaman hidroponik,  

2 Aset Sosial Pemuda, organisasi lokal, jam’iah kampung, 

PKK 

3 Aset Institusi Karang Taruna, perangkat RT 

4 Aset Alam Bibit sayuran 

5 Aset Fisik Barang bekas, pos, masjid 

6 Aset Keuangan Uang kas Karang Taruna, kas PKK  

Sumber : Hasil FGD bersama Masyarakat Karang Rejo Gang 6 

Dari tabel diatas menjelaskan adanya aset yang mendukung dalam 

pembuatan bahan hidroponik dengan barang bekas berupa talang dan pipa 

sebagai alat untuk menanam tanaman hidroponik yang akan dilakukan. 

F. Mengorganisir Aset / Perencanaan Aksi 

Tahap  menghubungkan dan memobilisasi aset / perencanaan aksi 

menjadi tahap inti dari tahap – tahap sebelumnya, karena tahap ini menjadi 

sebagai tahap untuk mengaplikasikan potensi masyarakat dalam berbagai jenis 

kegiatan yang dilakukan oleh komunitas untuk meningkatkan 

kesejahteraannya. Tahap ini dilakukan untuk membuat seluruh masyarakat 
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Karang Rejo Gang 6  menyadari bahwa mereka bisa mulai memimpin proses 

pembangunan lewat kontrol atas potensi aset yang tersedia dan tersimpan. 

Proses menghubungkan dan memobilisasi aset / perencanaan aksi ini 

menggunakan FGD yang dilakukan pada tanggal 2 Juli 2016 pukul 20.00 yang 

dilakukan di halaman masjid dengan diikuti oleh 14 peserta Zaini (49) Shobih 

(42) Zamroni (31) Ilham (23) Khumaida (39) Diana (23) Fatim (20) Reza (21) 

Nanang (39) Zuhdi (36) Mas’ud (31) Ken (34) Taufik (43) Saiful (20). 

Pertemuan dibuka tepat 12 menit dari jadwal berkumpul, dengan 

bacaan surat Al-fatihah diskusi dimulai, namun sebelum diskusi membahas 

tentang pokok pembahasan, pendamping mempersilahkan katua RT Taufik 

(43) memberi sambutan sebagai ketua RT 7. Pada sambutannya dia 

menunjukkan kebanggaannya pada pemuda dan semangat masyarakat dalam 

melakukan pengembangan diri untuk perkembangan wilayah. Dia mengatakan 

“semangat ini harus dijaga dan diajarkan ke generasi selanjutnyanya”. 

Setelah Taufik (43) sebagai ketua RT memberi sambutan, barulah 

pendamping menjelaskan maksut tujuan dan menceritakan kembali apa yang 

sudah di diskusikan pada pertemuan sebelumnya, dengan begitu para peserta 

yang tidak hadir pada pertemuan sebelumnya akan mengerti dan mengikuti 

jalannya diskusi ada malam hari itu. 

Untuk mengawali pembahasan inti pokok pembahasan, pendamping 

menceritakan pertemuan sebelumnya dari membahas tentang apa itu 

pemberdayaan, kisah sukses yang dijadikan aset, harapan  yang dapat digapai 

dari kisah sukses tersebut hingga memetakan aset apa saja yang ada diwilayah 
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Karang Rejo Gang 6, dan pada pertemuan kali ini membahas tentang rencana 

apa yang dilakukan dalam melakukan pemberdayaan, dari pertemuan tersebut 

juga membahas apa saja yang dibutuhkan dalam rencana tersebut. 

Setelah uraian diatas disampaikan oleh pendamping, maka dibukalah 

sesi tanya jawab antara masyarakat dengan masyarakat lainnya karena denga 

sesi tanya jawab tersebut muncul ide dan gagasan yang muncul dari jalan 

keluar ditengah jalannya diskusi berlangsung. 

Pertanyaan pertama disampaikan oleh Zuhdi (36), Zuhdi adalah 

seorang ustadz di Karang Rejo Gang 6 ini. Dia bertanya tentang kesiapan 

masyarakat dalam melakukan kerja bersama, karena dilihat dari segi 

kesibukan masyarakat, orang tua lebih memiliki kesibukan sendiri di rumah 

tangga, sedangkan para pemuda yang masih bersetatus pelajar atau kerja untuk 

dirinya sendri lebih memungkinkan pada kegiatan yang lebih mendalam dan 

panjang. Jika pertanyaan ini diperjelas maka akan memperlihatkan perbedaan 

posisi antara orang tua dan remaja sehingga akan timbul perbedaan progam 

kerja, sampai pada akhirnya Zuhdi mengatakan “Opo gak dibedakno ae?” 

Usulan kedua bukanlah sebuah pertanyaan melaikan masukan yang 

disampaikan oleh Rizky (24). Rizky merupakan seorang remaja yang 

membuka warung kopi bersama pendamping. Usulan tersebut mengarah ke 

segi program kerja ke depan yang membagi 2 bagian, bagian tersebut adalah 

keagamaan dan umum. Bidang keagamaan ini berupa pengajian atau majlis 

dzikir lainnya, sedangkan bagian umum ini program kerja seperti perlombaan 

17 agustus dan kegiatan seperti yang dilakukan saat ini, yakni pemberdayaan, 
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meskipun dia belum sepenuhnya mengerti tentang pemberdayaan. Risky 

berkata dalam usulannya “masio sek ket ngerti, pemberdayaan iku koyo opo? 

Kedua usulan tersebut didiskusikan secara mendalam dan memakan 

waktu cukup lama, karena peserta yang hadir dirasa banyak yang telah 

berumur, diskusi, yang membawa pemikirannya masing – masing dari 

pengalaman para peserta. Seorang ibu bernaman Zahroh (43) mengomentari 

pernyataan yang disampaikan oleh Zuhdi tentang pembagian program kerja 

untuk orang tua dan remaja, dengan mengatakan “arek enom iku gak iso 

dijagakno, karepe dewe, gak kene’ dicekel buntute” pernyataan tersebut 

mengarah pada kelemahan remaja yang belum bisa diharapkan sepenuhnya 

dibidang pengorganisasian. Memang dalam kinerja orang tua lebih terlihat 

hasil karena disamping orang tua lebih cekatan dalam bekerja didalam 

kepengurusan wilayah, remaja juga tidak sepenuhnya aktif karena hanya 

beberapa remaja yang memiliki pemikiran aktif seperti orang tua. 

Nanang (39) menanggapi pada usulan Rizky, Dia bertanya “Atas nama 

siapa (atau organisasi apa) pembagian bidang tersebut, apakah Karang Taruna 

atau PCF?”. Inti dari pertanyaan ini adalah pembagian bidang tersebut menjadi 

program kerja organisasi apa sehingga dimasukan forum, karena FGD yang 

dilakukan pada malam itu tidak membawa nama Karang taruna aupun 

organisasi lokal PCF. Saiful (20) adalah remaja yang tahun ini dipilih menjadi 

ketua karang taruna yang baru menggantikan As’ad sebagai ketua Karang 

taruna yang lama, Saiful sebagai ketua karang taruna dia menanggapi 

tanggapan Nanang “Jika dimasukkan kedalam progam kerja karang taruna 



100 
 

 

juga tidak apa – apa, karena kepengurusan perbidang dari karang taruna belum 

dibentuk dan belum mempunyai program kerja.  

Hingga pukul 23.30 perdebatan di FGD selesai, karena mengingat 

waktu yang hampir larut malam, namun dari benyaknya waktu yang 

digunakan untuk rencana kedepan tidaklah sia – sia karena FGD tersebut 

membuahkan hasil yang maksimal di setiap masyarakat. Hasil tersebut 

dibacakan kembali oleh pendamping sebelum FGD ditutup dengan bacaan 

kafarotul majlis. 

Hasil yang telah disetujui adalah sebagai berikut : 

1. Perkumpulan pemuda 

Diadakannya perkumpulan pemuda dengan membawahi 

organisasi karang taruna sebagai wadah untuk mengorganisir 

pemuda agar lebih aktif dalam kepengurusan pengembangan 

wilayah. Perkumpulan ini sebagai aksi awal bagi masyarakat 

dalam pengorganisasian masyarakat. 

 

2. Perbidangan progam kerja 

Sebagai jalan keluar dari usulan Rizky yang telah 

diuraikan diatas, diadakan 2 pembidangan untuk 

mengimplikasikan usulan adanya pengajian dan produksi 

masyarakat yang ditindak lanjuti oleh ketua Karang Taruna 

sebagai program kerja di bagaian pendidikan dan ekonomi. 

Didalam perbidang tersebut dipilihlah kordinator perbidang: 
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a. Bidang keagamaan dikornidinir oleh Ilham (23)  

b. Bidang umum dikordinir oleh Rizky (24) 

3. Penanaman Hidroponik 

Pada bidang umum, pembuatan alat hidroponik 

dilaksanakan pada 6 Juli 2016, dicetuskan sebagai program 

kerja pada  produksi masyarakat dengan sebagai produksi awal, 

penanaman hidroponik menjadi produksi yang sangat tepat 

untuk kondisi masyarakat Karang Rejo Gang 6. Pembuatan 

Alat hidroponik dikordinir oleh Buwang (43) sedangkan bahan 

hidroponik diserahkan pada Rizky (20). Alat hidroponik dibuat 

dengan barang bekas, dikarenakan untuk memunculkan 

kemandirian ekonomi dapat terwujud pada masyarakat, 

pembuatan alat hidroponik pun harus meminimalisirkan 

pengeluaran dana. 

Meskipun pembuatan hidroponik dijadwalkan 

dilaksanakan pada tanggal 6 namun beberapa masyarakat sudah 

mulai menanam tanaman beberapa hari sebelum jadwal 

ditentukan, ini meperlihatkan pada pendamping akan semangat 

masyarakat yang ingin melakukan hal baru bagi mereka. 

Khumaida (35) salah seorang ibu rumah tangga dengan alasan 

“aku ndang ono gawean nang oma mas”. Alasan ini begaimana 

pun menjadi semangat masyarakat yang ingin melakukan 

sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Pukul 09.30 tanggal 6 
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Juni tersebut sebagian masyarakat mengumpulkan barang bekas 

yang dibutuhkan untuk pembuatan alat hidroponik yakni talang 

dan pipa sebagai inti alat hidroponik, walaupun ada beberapa 

masyarakat yang menggunakan wadang kotak yang berguna 

untuk metode hidroponik dengan cara lain. 

  

Gambar 5.7 

Pembuatan alat hidroponik dari barang bekas 

 

4. Sosialisasi  

Sebagai tindak lanjut dengan dilakukannya penanaman 

hidroponik ini, maka diadakanlah sosialisasi tentang cara 

menanam sayuran dengan metode hidroponik. Sosialisasi 

diadakan pada hari minggu tanggal 10 Juli pukul 09.00 dirumah 

Rochim (45) tentang cara penanaman hidroponik. Ditempatkan 

dirumah Rochim karena pada pertemuan yang membahas tentang 
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perencanaan aksi, Reza (20) yang merupakan anak dari Rochim 

mempersilahkan Rumahnya dijadikan tempat untuk sosialisasi 

cara penanaman hidroponik. Sosialisasi diikuti oleh 8 orang 

peserta selain pendamping yang kesemua adalah masyarakat 

Karang Rejo Gang 6 sendiri, mereka adalah Rochim (45) Ken 

(36) Sobich (42) Nung (41) Reza (20) Wildan (24) Diana (23) Ifa 

(28). Selain peserta utama yang mengukuti pembahasan cara 

penanaman, juga terdapat anak – anak kecil yang dibawa serta 

oleh ibu – ibu yang mengikuti kegiatan tersebut, jadi terkadang 

keadaan menjadi tak karuan karena kelakuan anak kecil yang 

bermain sendiri didalam ruangan.  

Pada saat sosialisasi masyarakat saling sharing tentang 

penanaman hidroponik, salah satunya adalah Nanang (39) salah 

seorang masyarakat Karang Rejo Gang 6 sendiri yang pernah 

melakukan penanaman metode ini di sebuah sekolah tempat dia 

mengajar. Tidak hanya satu orang yang memiliki pengalaman , 

Taufik atau ketua RT 7 juga memiliki pengalaman tentang 

hidroponik di tempat kerjanya, semangatnya dalam menanam 

hidroponik juga berasal dari pengaruh rekan kerjanya.  

Peserta yang hadir di sosialisai tersebut hanya masyarakat 

Karang Rejo Gang 6 saja, jadi kegiatan  tersebut diatur seperti 

belajar bersama dengan memakai tikar untuk dibuat duduk 

lesehan seperti diadakan acara tahlilan, ini yang membuat suasana 
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saat sosialisasi tidak terpaku pada satu dua orang karena posisi 

duduk peserta dibuat melingkar agar satu sama lain dapat melihat 

cara kerja yang dilakukan oleh beberapa masyarakat yang sudah 

berpengalaman. 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 

Sosialisasi cara penanaman hidroponik 

Meskipun dengan adanya sosialisi ini 

pengimplementasian penanaman hidroponik ini dirasa secara 

kurang merata, karena adanya faktor kurang meratanya 

bersosialisasi pada masyarakat secara keseluruhan sehingga 

hanya terdapat beberapa masyarakat yang mulai menggunakan 

penanaman hidroponik   

5. Pengajian  

Pengajian sebagai progtam kerja bidang keagamaan 

dimulai pada tanggal 6 Juli dengan para ustadz di wilayah 

Karang Rejo Gang 6 sendiri sebagai pemateri. Peserta 
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pengajian juga tidak dibatasi oleh siapa pun oleh karena itu 

masyarakat kampung lainnya juga ada yang mengikuti. 

Materi yang disampaikan diambil dari 3 kitab yang akan 

disampaikan oleh 3 ustadz, setiap minggunya berganti kitab 

sekaligus berganti pemateri atau ustadz. Pengajian ini 

diletakkan dirumah Charis karena selain luas juga terdapat 

sound sistem sebagai fasilitas penyampaian materi. 

 

G. Monitoring, Evaluasi dan Pembelajaran 

Tahap ini menjadi tahap akhir dala proses peberdayaan sekaligus 

menjadi awal proses perkembangan selanjutnya karena pada tahap ini 

pendamping bersama masyarakat mengevaluasi setiap tahapan – tahapan yang 

telah dilakukan sebelunya, untuk mengetahui kelebihan, kesulitan, hambatan, 

menjadi sebuah pelajaran untuk perkembangan selanjutnya. Karena dengan 

melihat itu semua aka masyarakat akan mengetahui kelebihan untuk 

dikembangkan dan melihat kesalahan atau kesulitan untuk dicari jalan 

keluarnya.  

Pada pertemuan untuk melakukan monitoring dan evaluasi ini dihadiri 

setiap masyarakat yang pernah mengikuti pertemuan – pertemuan dan ikut 

membantu dalam proses pemberdayaan masyarakat untuk memunculkan 

kemandirian masyarakat bersama, mereka adalah Zamroni (31) Mas’ud (31) 

Ilham (23) Rizky (24) Reza (20) Diana (23) Buwang (47) Taufik (43) Zuhdi 

(36) Khumaida (39) Fatim (20) Shobih (42).  
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Evaluasi ini dilakukan pada hari kamis tepatnya pada tanggal 28 juli 

pukul 20.00 sampai 22.15 yang dilaksanakan di tengah halaman masjid 

dengan alas tikar, karena usul nanang (37) agar tidak terus merepotkan pemilik 

rumah yang digunakan untuk setiap pertemuan sebelunya, maka usul ini 

diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 

Proses Evaluasi 

Tahapan ini adalah akhir dari tema pemberdayaan masyarakat dalam 

memunculkan kemandirian ekonomi melalui pertanian hidroponik. Jika 

kemandirian telah muncul pada diri masyarakat maka pertemuan tidak akan 

berakhir pada tahap ini, melainkan terus berkebang dengan program – program 

baru dalam pengembangan masyarakat selanjutnya. 

Dari hasil FGD tentang evaluasi kegiatan pemberdayaan ini, pendamping 

dan masyarakat Karang Rejo Gang 6 ini menarik kesimpulan bahwa habatan yang 

dilalui keduanya adalah pertama dalam mengumpulkan masyarakat yang kurang 

berpartisipasi dalam pembuatan alat hidroponik karena dalam pembuatan alat  

membutuhkan ketelitian dalam pembuatannya yang cukup rumit, sehingga 
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pendamping dan masyarakat membuatnya dengan bantuan yang diperoleh dari 

internet. Kendala juga dirasakan ketika adanya hujan ketika FGD akan dilakukan. 

Dalam pengorganisasian pendamping mendapat kendala dengan berbedanya 

pendapat masyarakat tentang perencanaan aksi yang akan dibuat, namun adanya 

beberapa masyarakat yang berusaha menengahi itu membantu proses berjalannya 

FGD. 

Dukungan yang didapat ketika pemberdayaan berasal dari pengetahuan 

sebagian masyarakat tentang cara penanaman berbagai sayuran hidroponik yang 

berbeda – beda. Taufik sebagai ketua RT dengan dukungan semangat dan 

pengetahuannya sangat mendukung dalam pengordiniran masyarakat dan juga 

cara menanam hidroponik. Data tentang profil wilayah Karang Rejo Gang 6 juga 

pendamping dapatkan darinya. 


